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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang pengaruh religiusitas terhadap kenakalan remaja di SMK Kosgoro 1 

Padang, yaitu : 

1. Terdapat pengaruh dengan arah negatif religiusitas terhadap kenakalan 

remaja di SMK Kosgoro 1 Padang sebesar 4,8%. Hal ini berarti semakin 

tinggi skor religiusitas maka akan semakin rendah kenakalan remaja. 

Begitu juga sebaliknya semakin rendah skor religiusitas maka semakin 

tinggi kenakalan remaja. 

2. Religiusitas pada subjek penelitian di SMK Kosgoro 1 Padang berada pada 

kategori rendah yaitu sebesar 70,2%. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa 

SMK Kosgoro 1 Padang memiliki keyakinan dan kesadaran dalam 

beragama yang rendah, sehingga memberikan perubahan dalam sikap dan 

tingkah lakunya. 

3. Kenakalan remaja pada subjek penelitian di SMK Kosgoro 1 Padang 

berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 66,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek penelitian yang ada di SMK Kosgoro 1 Padang melakukan 

kenakalan remaja dan perilaku kenakalan yang paling banyak dilakukan 

adalah kenakalan yang melawan status. 
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5.2 SARAN 

5.2.1.  Saran Metodologis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran metodologis untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang 

kenakalan remaja diharapkandapat menggunakan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kenakalan remaja, karena berdasarkan hasil penelitian 

diketahui pengaruh religiusitas terhadap kenakalan remaja adalah sebesar 

4,8%. Hal ini berarti bahwa pengaruh faktor lain tehadap kenakalan remaja 

lebih besar daripada pengaruh faktor religiusitas yaitu sebesar 95,2 %. 

2. Untuk penelitian dengan variabel yang bersifat sensitif seperti religiusitas 

dan kenakalan remaja, disarankan untuk menggunakan metode penelitian 

kualitatif agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam. 

5.2.2.   Saran Praktis 

Peneliti juga mengajukan beberapa saran praktis untuk mengurangi 

kenakalan remaja di SMK Kosgoro 1 Padang, antara lain: 

1. Sekolah 

 Bagi sekolah yang memiliki tingkat kenakalan remaja yang tinggi atau 

religiusitas yang rendah diharapkan dapat menyusun dan menciptakan 

kegiatan-kegiatan  untuk meningkatkan religiusitas atau keagamaan siswa.  

Seperti kenakalan yang melawan status dapat dicegah dengan memberikan 

sangsi yang tegas bagi siswa yang melanggar aturan sekolah. 
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2. Guru  

Hendaknya guru BK dapat terus memberikan perhatian khusus dan 

pembinaan kepada siswa yang sering mengalami masalah pelanggaran tata 

tertib sekolah. Dalam beraktivitas di lingkungan sekolah diharapkan dapat 

mengawasi siswa-siswanya agar pelanggaran yang terjadi diminimalkan. 

3. Siswa  

Memberikan informasi kepada siswa bahwa mereka melakukan kenakalan 

remaja pada kategori tinggi, terutama kenakalan yang melawan status 

seperti melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Mereka diharapkan 

mampu untuk berperilaku sesuai dengan aturan-aturan yang ada di sekolah 

sehingga tidak melakukan perilaku kenakalan remaja lagi. 


